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Abstrak 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian di Indonesia. Dengan 
adanya UMKM, Indonesia mampu mengembangkan potensinya untuk mewujudkan SDGs poin 8, yaitu Decent 
Work and Economic Growth yang berarti menciptakan lapangan pekerjaan yang layak dan produktif untuk 
semua orang serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Kini, sejumlah besar 
UMKM di Indonesia telah merambah digitalisasi dengan membuat konten-konten yang menarik. Hal ini 
dilakukan untuk tetap bertahan di pasar. Meski ada banyak sekali konten yang dibuat oleh para pelaku umkm 
yang bersaing, tidak semua jenis konten yang dibuat adalah konten berkualitas yang berdampak bagi citra merek 
dagang ataupun penjualan. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kualitas konten dengan menerapkan 
content planning. Hasilnya, dengan menerapkan langkah tersebut ditemukan bahwa copywriting dalam content 
planning berpengaruh pada engagement. Karakter pengguna di setiap social media dapat berbeda-beda. Maka 
dalam content planning, harus diperhatikan apa saja hal yang disukai oleh audiens dan bagaimana cara 
penyampaian yang sesuai. Di instagram sendiri, audiens dari necerel.id lebih menyukai konten yang singkat, 
padat, dan didukung visual yang menarik. Meskipun begitu, engagement konten sebagian besar tetap ditentukan 
oleh tren dan algoritma yang sangat dinamis.  
Kata kunci – UMKM, SDGS, digitalisasi, konten, audiens 

 
Abstract 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are important for the Indonesian economy. With the existence 
of MSMEs, Indonesia can develop its potential to realise SDGs point 8, namely Decent Work and Economic 
Growth, which means creating decent and productive jobs for everyone and promoting sustainable and inclusive 
economic growth. Nowadays, many MSMEs in Indonesia have ventured into digitalisation by creating engaging 
content. They do this to stay afloat in the market. While there is a plethora of content created by competing SMEs, 
not all types of content produced are quality content that impacts brand image or sales. The purpose of this activity 
is to improve content quality by implementing content planning. As a result, by implementing this step, it was 
found that copywriting in content planning affects engagement. The character of users in each social media can 
be different. In content planning, the likes of the audience and the storytelling of the content should be considered. 
On Instagram itself, the audience of necerel.id prefers content that is short, concise, and supported by interesting 
visuals. Even so, content engagement is still largely determined by trends and algorithms that are very dynamic.  
Keywords - MSMEs, SDGS, digitalization, content, audience 
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PENDAHULUAN   
UMKM atau Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah merupakan salah satu penggerak ekonomi 

terbesar di Indonesia. Adanya UMKM memungkinkan Indonesia memenuhi SDGs (Sustainable 
Development Goals) poin 8, yaitu Decent Work and Economic Growth yang bertujuan menciptakan 
lapangan pekerjaan yang layak dan produktif untuk semua orang serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif (Aircheny & Prihamdani, 2024). Sejumlah besar UMKM 
di Indonesia telah menggunakan media sosial sebagai media promosinya. Media sosial sendiri 
merupakan wadah interaksi sosial di mana orang berbagi dan berinteraksi satu sama lain. Media sosial 
dapat mencakup berbagai ide, pendapat, gagasan, dan konten dalam komunitas online serta 
memungkinkan penggunaan teknologi yang berbeda dari media tradisional untuk berkomunikasi. Tak 
terkecuali komunikasi pemasaran atau yang biasa dilakukan dengan beriklan.  

Iklan di media sosial memiliki manfaat tambahan dibandingkan dengan iklan yang dihasilkan 
oleh mesin pencari. Iklan dengan konsep sosial yang mampu memancing emosi dan rasa ingin tahu 
pengguna internet memiliki peluang lebih besar untuk berhasil (Richadinata & Astitiani, 2021). 
Media sosial dapat menyajikan berbagai informasi produk melalui pembuatan konten produk, hal ini 
nantinya dapat meningkatkan nilai dan kualitas suatu produk, dengan membuat konten yang sesuai 
informasi produk kemudian dikemas dengan bentuk cerita deskripsi ataupun menyajikan kelebihan 
dan manfaat produk tersebut, untuk memunculkan daya tarik konsumen terhadap produk (Syauqi, 
2021).  

Penggunaan sosial media pada UMKM merupakan bentuk adaptasi terhadap kondisi pasar 
yang ada agar para pengusaha UMKM tetap bisa bertahan. Hal ini bisa terjadi jika pengusaha UMKM 
bisa memahami, memprediksi, dan membuat strategi yang tepat untuk mengantisipasinya. Hingga 
Desember 2023, 27 juta UMKM telah bergabung dalam ekosistem digital (Suhayati, 2023). Dengan 
banyaknya UMKM yang berkompetisi, tentunya persaingan pemasaran di sosial media akan semakin 
ketat pula. Para pelaku UMKM berbondong-bondong untuk membuat konten yang mereka nilai baik 
demi menarik minat pelanggan. Namun, tidak semua konten yang dibuat adalah konten yang 
berkualitas dan memberi dampak signifikan terhadap kekuatan suatu merek dagang ataupun 
penjualan produk. Konten pemasaran sendiri, harus dibuat dengan perencanaan yang matang dengan 
memperhatikan berbagai macam hal. Perencanaan tersebut dinamakan content planning.  

Konten atau content merupakan sebuah isi yang terdapat struktur dan juga informasi yang 
sudah di desain, yang selanjutnya di tayangkan untuk audiens melalui suatu media tertentu. Konten 
sendiri dapat disajikan secara offline maupun online dan setiap jenisnya memiliki struktur dan desain 
informasi masing-masing (Zein, 2019). Membuat materi pada suatu platform digital harus 
mempersiapkan adanya Content Planning. Hal tersebut dilakukan untuk menempatkan subjek dengan 
tepat dan untuk menghasilkan struktur navigasi yang bagus bagi pengembangan situs. Penggunaan 
content planning yang terstruktur akan dapat meningkatkan jumlah viewers atau calon customer setiap 
harinya, semakin baiknya struktur suatu konten yang diunggah pada media, maka akan semakin 
meningkat dan stabil jumlah viewers. Content planning sangat dibutuhkan agar dapat dievaluasi secara 
berkala, sehingga terdapat konten-konten yang tidak ditayangkan kembali secara reguler. (Nur dkk., 
2023) 

Content planning adalah perencanaan serta penyusunan dalam membuat konten. Dalam 
prosesnya, akan terlibat ide, waktu untuk mengunggah konten, serta dimana tempat konten tersebut 
diunggah. Content planning akan membantu para digital marketer dalam mencapai visibilitas, 
engagement, dan brand awareness. Content planning sering disebut juga dengan content calendar karena 
fungsinya membantu untuk memprioritaskan tugas, mengatur proses pembuatan dan melacak 
kemajuan. Perencanaan dalam content planning nantinya akan melibatkan pengumpulan aset-aset 
marketing dan data terkait target pasar. Target dalam pembuatan konten tentunya juga tidak bisa luput 
dari perencanaan. Perbedaan tujuan ini dapat dicapai dengan adanya copywriting. 
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Copywriting sendiri dapat dipahami sebagai teknik untuk membuat materi pemasaran yang 
dapat membujuk pelanggan untuk melakukan tindakan yang diinginkan. Diantaranya adalah 
membeli sebuah  produk  atau  layanan, berlangganan newsletter, menghubungi sales, dan lainnya. 
Copywriting juga mengacu pada teknik persuasif dalam menulis naskah untuk materi promosi yang 
nantinya didistribusikan untuk tujuan komersial (Suleman, 2023). Copywriting juga disebut seni atau 
metode untuk menyampaikan pesan dengan tulisan biasa yang biasa dikenal dengan nama 
Copywriting. Tulisan dari copywriting dapat digunakan dalam berbagai jenis media seperti iklan, artikel, 
blog, dan tagline serta untuk menamai merek atau produk. Dalam hal ini, copywriting yang digunakan 
dalam media promosi bertujuan untuk mendorong pelanggan untuk membeli produk, menghubungi 
vendor untuk mendapatkan informasi, berlangganan layanan streaming, atau mengikuti akun sosial 
media milik brand. Pemilihan kata dan gaya bahasa yang tepat untuk copywriting memerlukan 
kreativitas selain analisis konsumen. Ini diperlukan untuk mengkomunikasikan esensi (essence) dari 
sebuah merek dan memberikan nilai tambah yang inovatif. Konsumen dapat lebih cepat membedakan 
produk dengan copywriting yang tidak biasa atau menarik (Yogantari & Ariesta, 2021). Copywriting 
termasuk salah satu unsur pemasaran yang mungkin paling sedikit peminatnya, akan tetapi paling 
banyak mendapatkan feedback atau perhatian dari konsumen. Hasil survey menunjukan bahwa 
menggunakan content marketing dengan copywriting dapat memangkas biaya pemasaran kurang 
lebih 62% yang juga mampu menghasilkan leads lebih banyak (Jayatanti dkk., 2022) 

Perlu diketahui bahwa copywriting ini tidak hanya soal memberi deskripsi produk, akan tetapi 
juga tentang bagaimana cara membuat narasi yang inspiratif, menarik yang terhubung dengan 
kesukaan serta emosi para audiens. Melalui penggunaan kata-kata yang tepat dan unik, tindakan 
copywriting dapat membangun merek dengan kesan-kesan yang positif, memunculkan ketertarikan, 
dan yang paling penting adalah mendorong tindakan pembelian produk. Ini semua merupakan 
komponen penting dalam dunia digital marketing, karena digital marketing sendiri merupakan cara 
dalam memasarkan berbagai produk dengan menggunakan platform digital dan sebagainya untuk 
mengejar target penjualan dalam perusahaan (Saputra & Ariani, 2024). 

Ada banyak sekali platform yang menyediakan berbagai macam layanan untuk penggunanya. 
Salah satunya adalah Meta. Meta merupakan platform digital yang dulunya dikenal juga sebagai 
Facebook yang bergerak pada layanan jaringan sosial. Selain jejaring sosial, Meta juga memiliki layanan 
lain yang terpisah dari aplikasi Facebook diantaranya, ialah WhatsApp dan Instagram. Setiap layanan 
jejaring sosial yang dimiliki meta mempunyai pelanggan dengan karakteristik yang berbeda-beda 
(Damanik dkk., 2023). Dalam Facebook sendiri, penggunanya memiliki karakteristik yang tergolong 
senang dengan metode pendekatan secara langsung dan jelas dalam memperjualkan produknya atau 
yang disebut dengan hard selling. Berbeda dengan Instagram, yang pelangganya cenderung memilih soft 
selling karena kebanyakan tidak menyukai prospek pembelian produk secara langsung. Sementara 
WhatsApp cenderung digunakan untuk pendekatan yang lebih personal untuk menjual sesuatu karena 
basisnya adalah aplikasi berpesan. 

Hard selling dan soft selling dapat dibedakan dengan cara melihat gaya copywriting yang 
diberikan saat promosi produk. Copywriting sendiri merupakan salah satu hal yang dapat dijadikan 
sebagai kunci dalam strategi pemasaran pada platform Meta (Adinugroho dkk., 2023). Seperti contoh, 
bahasa yang digunakan pada Facebook cenderung kaku, agresif dan langsung menuju intinya. Penjual 
yang melakukan promosi di Facebook biasanya mengunggah suatu poster dengan tujuan untuk 
berjualan dan mengajak pelanggan untuk membeli produknya secara langsung. Sedangkan konten 
yang digunakan pada untuk unggahan di Instagram cenderung lebih mengandung informasi-
informasi, tips menarik, cerita, ataupun curhatan yang tujuanya untuk menarik pelanggan agar terus 
ingin tahu terhadap apa yang mereka lihat. Hasilnya, penonton konten akan mengikuti akun Instagram 
produsen untuk menggali informasi yang lebih dalam mengenai brand dan produknya. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka program magang mandiri. Dilaksanakan pada 16 
Februari 2024 - 16 Juni 2024 di UMKM necerel.id oleh beberapa orang mahasiswa jurusan Agribisnis 
UPN “Veteran” Jawa Timur. Kegiatan magang sebagai Digital Marketer di Necerel.Id ini tidak hanya 
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membuat mahasiswa tidak hanya sekadar membuat konten, tetapi juga menelaah bagaimana membuat 
sebuah konten yang baik dan berdampak terhadap merek dan penjualan. 

 
METODE  

Metode pelaksanaan yang dilakukan untuk membuat konten yang baik dan sesuai untuk 
audiens dari UMKM necerel.id adalah sebagai berikut: 

 Product Knowledge: Pemahaman tentang produk atau yang dikenal juga dengan istilah product 
knowledge merupakan pengetahuan tentang produk dan jasa yang dapat diinterpretasikan oleh 
konsumen, informasinya kemudian dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk memetakan 
perencanaan lanjutan (Febyana dkk., 2023) Kegiatan ini dimulai dengan memahami tujuan dari 
produk yang akan ditawarkan, manfaat apa yang bisa diberikan hingga keunggulan dan 
kelemahan dari produk tersebut. Hal ini ditujukan untuk memperkaya pengetahuan tentang 
hal-hal apa saja yang dapat menjadi hal yang ditampilkan dalam konten yang akan dibuat.  

 Targeting Audience: Kemudian, mengidentifikasi dan menyesuaikan hasil pemahaman produk 
dengan target audiens yang akan dituju. Sehingga produk yang ditawarkan bisa dipahami dan 
dapat diingat oleh pelanggan.  

 Content Planning:  Setelah diketahui target audiens yang akan dicapai, dimulai pembuatan 
Content planning. Diawali dengan meriset kata kunci dan tren apa saja yang sedang dicari oleh 
para audiens. Selanjutnya, digunakan metode kalender konten untuk mengatur konten yang 
akan dibuat. Kalender konten (content calendar) ini berisi tentang waktu posting, topik/tema, 
kreator, pilar konten, tipe konten, tipe penjualan, CTA (Call To Action), Judul, Caption, dan 
hastag/pilihan topics. 

 Evaluasi. (Poespito & Handiwibowo, 2023) dalam penelitiannya menjunjukkan bahwa 
evaluasi pada akun dan konten sosial media penting dilakukan untuk melihat seberapa jauh 
perkembangan yang terjadi pada suatu akun sosial media. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada tahap Product Knowledge tim magang mencoba mengenal produk lebih dalam dengan 

terjun langsung untuk mendemonstrasikan pembuatan berbagai macam produk necerel.id. Produk 
dari UMKM necerel.id sendiri merupakan kelas pelatihan pembuatan produk perawatan tubuh. Untuk 
itu, yang ditampilkan dapat berupa keunggulan kelas, hal yang akan didapatkan pembeli, visualisasi 
sekilas tentang hal-hal yang akan dilakukan selama pelatihan, dan fakta-fakta menarik tentang bahan 
dan berbagai macam promo yang ditawarkan dalam jangka waktu tertentu.  

 
Gambar 1.  

Product Knowledge melalui proses pembuatan suatu produk. 
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Setelah mengetahui produk lebih dalam, proses selanjutnya adalah Targetting Audience. Dalam 
UMKM Necerel.Id sendiri, sebagian besar pelanggan merupakan Ibu Rumah Tangga dengan kisaran 
usia 25 hingga 40 tahun yang tertarik dengan usaha pembuatan perawatan tubuh alami. Identitas dari 
merek Necerel.Id sudah disesuaikan dengan hal tersebut, yaitu membawa nilai positivitas, informatif, 
ceria, namun kalem dan bersahabat. Maka, target audiens konten dapat ditetapkan untuk mencapai 
Ibu Rumah Tangga berusia 25 hingga 40 tahun dengan nada yang informatif, ceria, kalem, dan 
bersahabat. Media yang digunakan adalah platform dan Instagram. 

Selanjutnya, memasuki tahap Content Planning. Dalam pembuatan konten untuk UMKM 
Necerel.Id, sebagian besar konten berupa video pendek. struktur dan keseluruhan dalam pembuatan 
konten melibatkan proses Copywriting untuk memperoleh hasil yang diinginkan. Namun, tidak semua 
konten yang dibuat akan dipublikasi. Setelah dibuat, hanya beberapa konten yang lulus kurasi yang 

akan diunggah. Kurasi ini dilakukan berdasarkan ketepatan informasi, kualitas video dan audio, dan 
kesesuaian dengan identitas merek.  

Berikutnya adalah Evaluasi. Pihak Necerel.id biasanya melakukan evaluasi di akhir pekan. 
Evaluasi ini digunakan untuk mempelajari seberapa baik kualitas konten yang diluluskan, revisi 
konten yang dapat dilakukan, serta pemaparan ide dan gagasan untuk ide konten di minggu 
selanjutnya. Pada sesi evaluasi ini juga diperhatikan konten seperti apa saja yang mengundang banyak 
reaksi dari audiens akun milik necerel.id.   

Dari beberapa konten yang dibuat oleh tim magang dari UPN “Veteran” Jawa Timur yang 
memperoleh hasil terbaik dengan kurasi dari pihak necerel.id adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1. 

 
 
 

Gambar 3. 

 
Gambar 2.  

Content Planning dari UMKM necerel.id 
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Hasil Konten Tim Magang 

Konten dan Link Audio Tipe Konten dan Copywriting Hasil 

 
https://www.insta
gram.com/reel/C5
s1yFUyppi/?i 

sheelaa
we - 
Audio 
asli 
(12,1 
ribu 
reels) 

Softselling informatif terkait langkah-langkah 
pemanfaatan minyak jelantah. 
 
Copywriting: 
Kamu suka makanan yang digoreng? Pasti punya banyak 
minyak jelanta kan di rumah. 
Tapi pernah kebayang ga sih buat daur ulang minyak 
jelantah. Bingung gimana caranya? Simple banget. 
Tinggal masukin arah aktif dan tunggu hingga bersih. 
Jangan lupa disaring ya.  
Nah, minyak ini bisa dipakai untuk membuat minyak 
wangi atau sabun. Gampang banget kan? Selamat 
mencoba. 

3.249 
Views 
30 Likes 
0 
Comments 
4 Shares  

 
https://www.insta
gram.com/reel/C4
IVxi8yk6a/?igsh=
MXJxc2hqYnJ2d2
44Mw%3D%3D  

Audio 
Asli 

Softselling hiburan komedi tentang berbagai macam 
karakter orang dalam menggunakan sabun cair. 
 
Copywriting: 
Tipe-tipe orang pakai sabun cair cek! 
Si paling perfect. wadahnya putih, sabunnya juga harus 
putih dong.  
Si paling mixer, mencampur sabun. Biasanya tuh sering 
mencampur sabun dengan wangi yang berbeda. Katanya 
tuh dia ingin menciptakan wangi yang lebih enak dan 
unik.  
Si paling hemat, biar sabunya ga cepet habis. Biasanya 
pakai sabun itu ditambah dengan air supaya hemat, 
katanya.  
Yang terakhir si paling setengah-setengah. bukan 
orangnya, tapi pemakaian sabun cairnya. Biar ga habis-
habis ya temen-temen katanya.  

2.575 
Views 
31 Likes 
4 
Comments 
6 Shares 

 
https://www.insta
gram.com/reel/C4
NR7Xay40I/?igsh
=OXJvaHNibmZn
cW9v 

half.co
ol - 
Stay 
Out 
(111 
ribu 
reels) 

Softselling informatif terkait tips mengatasi iritasi ketika 
menggunakan deodorant 
 
Copywriting: 
Tips untuk kalian yang masih mengalami iritasi ketiak 
ketika menggunakan deodoran yang.  
Yang pertama, bebas alkohol. Beberapa deodoran 
mengandung alkohol yang dapat mengeringkan dan 
menyebabkan iritasi pada kulit.  
Yang kedua, bebas pewangi dan pewarna. Pewangi dan 
pewarna tambahan dapat menyebabkan reaksi alergi 
pada orang yang berkulit sensitif. Memilih deodoran 
yang bebas pewangi dan pewarna tambahan dapat 
membantu menghindari iritasi.  

2.207 
Views 
35 Likes 
0 
Comments 
3 Shares  
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Yang ketiga, deodoran berbahan alami. Deodoran yang 
mengandung bahan-bahan alami seperti minyak esensial 
atau ekstrak tumbuhan, seringkali lebih lembut untuk 
kulit sensitif daripada deodoran yang mengandung 
bahan-bahan sintetis.  
Gimana? Kenali masalahnya dan cari solusinya. Share ke 
teman-teman kalian ya!  

 
https://www.insta
gram.com/reel/C4
KjjTXyghh/?igsh=
NWR0NHVvbWl
oM280  

Audio 
Asli 

Softselling informatif terkait cuci muka yang baik dan 
benar. 
 
Copywriting: 
Cuci muka berbahaya kok bisa?  
Tahu nggak sih kalian kalau wajah kita itu sebenarnya 
menghasilkan minyak alami yang dapat melindungi kulit 
wajah kita dari berbagai macam zat-zat berbahaya yang 
ada di luar. Dalam kondisi seperti ini, biasanya kulit 
wajah malah memproduksi minyak yang berlebihan 
sehingga dapat menumpuk kotoran yang ada di wajah 
dan menimbulkan berbagai macam masalah, seperti 
salah satunya jerawat.  
Itulah mengapa kita harus benar-benar memperhatikan 
produk apa yang kita gunakan untuk cuci muka, dan juga 
kita harus cuci muka. Di waktu yang kita cuci muka 
sebaiknya dilakukan dua kali sehari. Yang pertama 
adalah ketika kita bangun tidur, dan yang kedua adalah 
ketika matahari sudah terbenam ataupun ketika kita mau 
tidur, tergantung aktivitas kalian ya sobat necerel, stay 
healthy! 

2.032 
Views 
40 Likes 
4 
Comments 
6 Shares  

 
https://www.insta
gram.com/reel/C4
SCpraSnCJ/?igsh=
MXZkbHNnZ2Ez
b3J2cQ%3D%3D 

Alex 
Blue - 
Good 
Time 
(221 
ribu 
reels) 

Softselling informatif terkait tips mengatasi kulit yang 
berjerawat 
 
Copywriting:  
Kok kulit aku berjerawat ya? Eits, pelajari dulu yuk, tiga 
kebiasaan buruk yang bikin kulit kamu menjadi 
berjerawat.  
1. Sering mencuci muka. Mencuci muka terlalu sering 
dapat membuat wajah kamu kehilangan minyak alami 
dan mendorong kulit untuk memproduksi lebih banyak 
lagi minyak. Akibatnya, jerawat akan muncul kembali. 
Karena itu, kamu cukup mencuci muka dua kali sehari 
saja dan menggunakan sabun cuci muka yang sesuai 
dengan kondisi kulit kamu. 
2. Memencet jerawat kebiasaan. Memencet jerawat justru 
akan menimbulkan jerawat baru. Soalnya, ketika jerawat 
dipencet, itu akan membuat sumbatan pori-pori kulit 
masuk lebih dalam. Alhasil, proses penyembuhan 

1.923 
Views 
44 Likes 
14 
Comments 
14 Shares 
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menjadi lebih lama dan dapat meninggalkan bekas 
jerawat pada kulit. Ga mau kan kalian jangan lagi ya!  
3. Konsumsi makanan manis dan olahan secara 
berlebihan. Terlalu sering memakan makanan manis 
seperti cake, roti putih, biskuit, atau keripik kentang akan 
membuat jerawat betah di wajah kamu, jadi kurang 
kurangin ya! Agar kondisi kulit kamu tetap terjaga dan 
sehat. 

 
https://www.insta
gram.com/reel/C4
fzQEqSu4A/?igsh
=dG56cHYydXF3
OGdx 

Julia 
Gartha 
feat. 
Ariza - 
Lose It 
(44,1 
ribu 
reels) 

Softselling informatif terkait tips hal-hal yang bisa 
dilakukan sebelum berenang untuk menghindari iritasi 
kulit. 
 
Copywriting: 
Siapa nih yang kalau waktu habis renang itu kulitnya 
suka gatal-gatal atau malah belang. 
Hmm.. Itu artinya kulit kalian tidak disiapkan dengan 
baik sebelum berenang. Aku kasih tipsnya biar kulit 
kalian tetap terjaga setelah berenang.  
Yang pertama, pastikan kalau kulit kalian dalam keadaan 
bersih. Lalu gunakan pelembab yang mengandung SPF. 
Kamu juga bisa pakai sunscreen untuk kulit wajah kamu. 
Kedua, Setelah 20 menit menggunakan pelembab, kamu 
bisa bilas badan kamu dengan air bersih agar kulitmu 
tidak terlalu banyak menyerap air kolam yang 
mengandung kaporit atau klorin. Nah, zat ini nih yang 
bisa bikin kulit kita kering dan juga gatal-gatal.  
Ketiga, kamu bisa gunakan minyak rambut agar kulit 
kepala kamu tidak gatal. Setelah selesai berenang, kamu 
jangan lupa untuk mandi dengan sabun agar residu 
klorin yang ada di tubuh kamu bisa menghilang dengan 
sempurna. Selamat libur dan sobat necerel. 

1.350 
Views 
29 Likes 
0 
Comments 
4 Shares 

Dilihat dari tiga konten dengan views terbanyak, kesamaannya antara lain isi konten yang 
singkat dan padat, visual yang menarik dan menghibur, serta kualitas grafis yang baik. Selain itu sudut 
pandang yang dibawakan dalam ketiga konten tersebut juga menarik. Pada video dengan views 
terbanyak pertama tentang minyak jelantah memiliki kalimat hook tentang makanan yang digoreng. 
Pembahasan tentang makanan yang digoreng ternyata cukup diminati masyarakat karena hampir 
seluruh masyarakat Indonesia umumnya pernah atau bahkan sangat menyukai makan makanan yang 
dimasak dengan cara digoreng. Sehingga, peminat dari video tersebut cukup banyak. Video dengan 
views terbanyak kedua adalah tentang berbagai macam karakter orang dalam menggunakan sabun cair. 
Topik ini cukup diminati karena penonton merasa terwakili perilakunya dengan konten yang sangat 
berkaitan dengan kehidupan mereka. Sementara, pada video dengan views terbanyak ketiga 
merupakan video yang isinya dibawakan secara langsung oleh penutur atau pemberi informasi yang 
jelas dan menampakkan wajah, tanpa diwakili oleh karakter tertentu. Sehingga audiens merasa seperti 
informasi tersebut dibawakan oleh teman sendiri. 

Selain copywriting, hal lain yang mempengaruhi engagement dari suatu konten adalah 
algoritma sosial media itu sendiri. Berdasarkan penelitian dari (Malik & Nurhadi, 2023) hal-hal yang 
lain yang berkaitan dengan algoritma Instagram Reels adalah video yang sering dilihat, video yang 
dilaporkan, video yang ditandai “tidak tertarik” video yang disukai dan dikomentari, akun yang 
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diikuti, interaksi antar pengguna, dan video yang disimpan. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Oktaviana, 2023) menunjukan bahwa algoritma Instagram ialah susunan big data yang logis dan 
sistematis berbasis dengan tujuan untuk menjawab kebutuhan para pengguna. Terdapat 7 elemen yang 
menjadi kunci utama untuk perhitungan algoritma yang berhubungan dengan minat para pengguna 
Instagram pada suatu postingan, terdapat story yang berisi konten foto dan video yang diposting hanya 
selama 24 jam. Hashtag juga digunakan sebagai kata kunci untuk pengguna instagram mencari konten 
yang terkait, edit caption merupakan sebuah penjelasan yang diselipkan kepada postingan yang 
diunggah. Post and repost, kegiatan para pengguna Instagram yang mengunggah ulang suatu postingan 
milik pengguna lain, interaction sebagai suatu kegiatan menjalin hubungan sosial. Post Exposure dilihat 
dari jumlah pengikut yang bisa melihat postingan untuk pertama kali.   

Meskipun penambahan caption, hastag, audio, pengkategorian, interaksi aktif pengguna seperti 
likes, comments, dan share serta hal-hal lainnya dapat membantu meningkatkan engagement suatu 
konten, pada kenyataanya, seluruh hal yang berkaitan dengan postingan konten selain isi konten itu 
sendiri tidak memberikan dampak yang besar terhadap hasil interaksi audiens yang didapatkan. 
Berdasarkan hasil diskusi antara tim sosial media dari Necerel.Id dan tim magang UPN “Veteran” Jawa 
Timur, hal ini memang merupakan sebuah hal yang wajar dalam pemasaran yang dilakukan secara 
organik. Algoritma dari Instagram Reels memang sulit diprediksi dan hal-hal yang dapat membuat 
sebuah konten memiliki engagement besar senantiasa berubah-ubah. Hal ini mendorong pelaku bisnis 
yang menggunakan media digital sebagai sarana promosinya menggunakan fitur berbayar dari sosial 
media terkait.  

Untuk beriklan di Instagram sendiri, ada beberapa promosi berbayar yang bisa dilakukan. 
Diantaranya adalah fitur boost post dan beriklan dengan menggunakan Meta Ads Manager. Fitur boost 
post pada Instagram dan Meta Ads Manager memiliki fungsi yang hampir sama, yaitu memperluas 
jangkauan konten agar dapat disaksikan oleh pemirsa yang potensial. Di sini, kita diminta untuk 
membayar sejumlah uang untuk kemudian mengiklankan konten kepada orang-orang tertentu yang 
dapat kita atur komposisinya. Bisa dari golongan usia tertentu, penyuka kegiatan atau hal tertentu, 
hingga suatu daerah dengan jarak tertentu. 

 
KESIMPULAN  

Dari hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa isi konten yang singkat, padat, 
visual yang menarik dan menghibur, serta kualitas grafis yang baik merupakan hal penting yang 
mempengaruhi hasil interaksi audiens di Instagram. Isi konten yang disesuaikan dengan trend yang 
sedang hangat serta sesuai dengan algoritma instagram, juga akan lebih kemungkinan untuk 
mendapatkan banyak respon dari audiens. Jika menginginkan engagement lebih tinggi lagi, bisa 
dilakukan dengan cara memakai boost post atau pemasangan iklan melalui Meta Ads Manager. Sistem 
iklan di platform Meta akan memproses untuk mencari user yang sedang mencari produk serupa, dan 
nantinya akan menampilkan iklan pada user yang potensial. 
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